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Abstrak

Wilayah Kemijen yang terletak di bagian Utara kota Semarang
pada beberapa tahun yang lalu sering mengalami banjir rob. Hal ini
disebabkan karena laju penurunan tanah di daerah Semarang Utara,
yang rata-rata 15,3 cm/tahun pada tahun 2012-2016. Kondisi ini
menyebabkan banjir rob menjadi persoalan rutin yang dihadapi oleh
masyarakat Kemijen.

Banyak upaya yang telah dilakukan warga untuk mengurangi
genangan air rob, baik secara individu maupun secara
komunal/bersama. Beberapa upaya yang dilakukan warga secara
individu, antara lain menggunakan pompa untuk mengeluarkan air
dari dalam rumahnya, menaikkan perabot dengan di”ganjel” paving,
atau dengan cara meletakkan barang-barangnya pada tempat yang
lebih tinggi sehingga dapat digunakan oleh penghuni untuk
mengamankan diri dari air agar kaki tetap kering (”dryfeet”) Bahkan
ada yang meninggikan rumahnya, terutama bagi warga yang
mempunyai dana.
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Upaya bersama/komunal yang dilakukan warga antara lain
dengan bergotong royong, iuran membeli pompa untuk
mengeringkan wilayah tertentu serta mengelola penggunaan pompa.

Upaya lain yang pernah disosialisasikan/disampaikan pada

masyarakat Kemijen untuk menghindari banjir rob yaitu dengan
membuat inovasi model rumah panggung yang dapat dibangun
secara gotong royong. Prinsip dari rumah panggung ini adalah
apabila suatu saat terjadi genangan air rob yang tinggi maka lantai
rumah panggung dapat dinaikkan dengan cara mendongkrak.
Teknik mendongkrak dilakukan dengan menggunakan dongkrak
mobil. Agar mudah didongkrak, maka material bangunan yang
digunakan merupakan material yang relatif ringan dan mudah
didapat yaitu bambu.

Berbagai upaya tersebut merupakan cermin kehidupan
masyarakat di daerah Kemijen yang sebagian besar penduduknya
sebagai buruh.

Kata Kunci: mitigasi, rob, gotong royong, rumah panggung,
dongkrak

1. PENDAHULUAN

Dalam laporan The National Oceanic and Atmospheric
Administration (NOAA) pada tahun 2010 dikatakan bahwa suhu bumi
memanas pada 50 tahun terakhir (Rom, 2012). Akibat pemanasan
tersebut terdapat 7 indikator (dari 10 indikator) telah meningkat yaitu:

. temperatur udara diatas daratan

. temperatur permukaan laut
temperature udara diatas laut

. permukaan laut

. panas lautan
kelembaban

. temperature troposphere mendekati temperature permukaan
bumi. Sementara itu es di laut Artic dan gletser jumlahnya

Q@ 0 AN oo

menurun.
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Menurut IPCC (Intergovernmental Panel on Climate Change), laju
naiknya permukaan laut adalah sekitar 3-10 cm per dasawarsa (10
tahun). Peristiwa itu mengakibatkan dataran pantai yang rendah bisa
terendam air laut (Diposaptono S, 2011, 81). Kejadian tersebut
dirasakan oleh wilayah pesisir di Indonesia diantaranya adalah
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Papua, dan Jawa yaitu
terjadinya banjir rob. Kota-kota di pesisir Jawa yang mengalami banjir
rob diantaranya adalah: Jakarta, Subang, Tasikmalaya, Pengandaran,
Probolinggo, Pacitan, Banyuwangi, Jember, Trenggalek, Malang,
Tulungagung, Lumajang, Gresik, Tuban, Pemekasan, Surabaya,Kulon
Progo, Bantul, Pekalongan, Cilacap, dan Semarang.

Hal ini disebabkan karena laju penurunan tanah di daerah
Semarang Utara, yang rata-rata 15,3 cm/tahun pada tahun 2012-2016
(Mulyani, IM Tri Hesti; Listiati, Etty E.; Susanti, B.Tyas; Widjaja, 2018)

Salah satu wilayah di Semarang yang mengalami banjir rob
adalah kelurahan Kemijen, Kecamatan Semarang Timur. Mulai tahun
1982 sampai dengan 2016, wilayah Kemijen selalu dilanda banjir rob.
Masyarakat Kemijen berusaha melakukan upaya secara individu dan
komunal untuk dapat bertahan hidup berdampingan dengan banjir
rob. Upaya yang dilakukan dengan cara membendung rumah dan
memompa air keluar rumah.

Baru pada bulan November tahun 2016, wilayah Kemijen
terbebas dari banjir rob. Hal tersebut karena telah dibangun pompa
Banger yang merupakan kerjasama antara Pemkot Semarang dengan
Belanda. Dengan adanya pompa tersebut, hampir seluruh wilayah
Kemijen terbebas dari banjir rob. Akan tetapi masih ada tempat yang
tergenang banjir rob yaitu di wilayah RW 1V, yang disebabkan adanya
pendangkalan saluran drainase. Sehingga masih diperlukan adanya
upaya untuk mengatasi banjir rob tersebut baik secara individu
maupun komunal/bersama.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Upaya Mitigasi Bencana.

Bencana merupakan hal yang tidak diingankan oleh kita
semua. Bencana bisa terjadi secara mendadak maupun rutin, baik
disebabkan karena factor alam maupun kelalaian/kesalahan manusia.
Dengan memahami bencana yang ada di lingkungan kita, maka kita
bisa melakukan upaya - upaya untuk dapat tetap bisa bertahan hidup.

Sementara itu menurut Diposaptono (Diposaptono, 2011),
“mitigasi” dalam terminologi bencana didefinisikan sebagai upaya
yang dilakukan untuk mengurangi risiko/dampak akibat bencanabaik
oleh alam maupun manusia. Jadi istilah “mitigasi” dalam bencana
sudah mencakup mitigasi dan adaptasi dalam perubahan iklim.

Adapun tahapan-tahapan mitigasi bencana dan cara
penanganannya , dapat dibagi menjadi 4 (empat) kategori, yaitu :
(Mitigasi Bencana — Pengertian, Tujuan, Jenis & Tahapan, 2019)

a. Upaya Mitigasi

Mitigasi dilakukan sebagai tahapan awal penanggulangan
bencana alam untuk memperkecil atau mengurangi dampak bencana.

Mitigasi juga bisa berarti kegiatan sebelum bencana alam terjadi.

Contohnya yaitu membuat peta wilayah yang rawan akan
bencana, membuat bangunan atau hunian tahan gempa, menanam
pohon bakau untuk mengurangi abrasi, penghijauan hutan,
memberikan penyuluhan agar kesadaran masyarakat meningkat
terhadap bencana.

b. Kesiap Siagaan

Kesiapan dan kesiagaan diperlukan ketika merespon terjadinya
bencana. Perencanaan dibuat berdasarkan bencana yang sebelumnya

pernah terjadi serta bencana lain yang kemungkinan terjadi.
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Tujuannya agar korban jiwa dan kerusakan sarana-prasarana dapat
dihindarkan.

c¢. Tanggap

Dalam menghadapi bencana, diperlukan upaya tanggap untuk
meminimalkan bahaya akibat bencana. Tahap ini berlangsung sesaat
pasca bencana. Rencana penanggulangan bencana dilaksanakan
dengan fokus pada pertolongan korban serta antisipasi kerusakan
akibat bencana.

d. Pemulihan

Pemulihan adalah upaya mengembalikan kondisi masyarakat
seperti sediakala. Pada tahap ini, fokus diarahkan pada penyediaan
tempat tinggal sementara bagi korban dan membangun kembali
sarana-prasarana yang rusak. Selain itu, evaluasi terhadap langkah
penanggulangan bencana juga perlu dilakukan.

Dari ke - 4 (empat) kategori tersebut di atas, terdapat kegiatan

yang mengacu pada arti mitigasi, yaitu:

Mengenalkan serta memantau risiko bencana

Merencanakan partisipasi penanggulangan terhadap bencana
Menyuluhkan kesadaran bencana pada masyarakat
Melakukan upaya-upaya fisik, non-fisik, dan mengatur
penanggulangan bencana

Identifikasi dan pengenalan sumber ancaman bencana
Memantau penggunaan teknologi tinggi

g. Mengawasi pelaksanaan tata ruang serta pengelolaan
lingkungan hidup

e oo

= 0

2.2. Sosial Kemasyarakatan

Suhelmi 2013 (Kencana & Yuliastuti, 2016) mengatakan bahwa
kemampuan adaptasi masyarakat kelurahan Kemijen masih rendah.
Kemampuan adaptasi yang rendah ini berkaitan dengan kondisi
social ekonomi mereka yang tergolong masyarakat berpenghasilan
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rendah (MBR) sehingga mempunyai keterbatasan pendanaan hunian.
Menurut studi yang dilakukan oleh Dina W. Oktaviani pada tahun
2007 (Febrianty & Kusumartono, 2011) kemampuan ekonomi yang
rendah merupakan salah satu masalah yang membuat masyarakat
Kemijen tidak bisa keluar dari wilayah tersebut. Kondisi rob yang
menimpa warga Kemijen memberikan dampak tidak hanya pada
lingkungan namun juga pada aspek kesehatan, maupun aspek sosial
ekonomi. Namun kondisi tersebut tidak membuat masyarakat
berkeinginan untuk pindah.

Menurut Norzistya (Norzistya & Handayani, 2020) Salah satu
strategi dalam manajamen bencana banjir yaitu membentuk
kelompok dalam masyarakat atau komunitas untuk menangani
permasalahan tersebut. Munculnya komunitas yang memiliki
kesadaran sosial ini memperlihatkan bahwa masih terdapat nilai-nilai
di dalam sistem sosial. Keberadaan komunitas di kawasan bencana
banjir ini tersimpan modal sosial yang terus dipertahankan. Hal ini
terlihat pada masyarakat Kemijen. Jiwa Gotong royong ini merupakan
modal sosial untuk mengatasi permasalahan lingkungannya, yaitu
rob.

Gotong royong sendiri adalah suatu mekanisme sosial yang
dilakukan oleh masyarakat untuk bersama-sama memikirkan
masalah yang dihadapi bersama. Menurut Koentjaraningat, kegiatan
gotong royong ini dilakukan oleh masyarakat secara sukarela
mengingat bahwa kepentingan masyarakat yang menjadi tujuan
utamanya (Koentjaraningrat, 2005). Gotong royong merefleksikan
prinsip kerukunan, yang pada kehidupan masyarakat Jawa “rukun”
adalah salah satu kaidah dasar dalam kehidupan mereka (Suseno,
1995). Masyarakat Jawa pada dasarnya menginginkan keseimbangan
yang harmonis dengan lingkungan masyarakatnya. “Rukun” adalah
kondisi yang selalu diharapkan oleh masyarakat Jawa dalam
hubungannya dengan sesama warga masyarakatnya maupun dalam
lingkungan keluarganya. Frans Magnis Suseno lebih jauh mengatakan
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bahwa kondisi rukun berarti semua pihak berada dalam keadaan
tenang, damai, saling tolong menolong (Suseno, 1995). Dalam upaya
ini, maka gotong royong hidup subur dalam masyarakat Jawa dalam
upayanya untuk menjaga kondisi kerukunan dan menjaga
keseimbangan horizontal dalam hidupnya. Solidaritas bagi
masyarakat Jawa menduduki peranan yang tinggi. Magnis Suseno
(Suseno, 1995) lebih jauh mengatakan bahwa hubungan yang
harmonis dengan tetangga sangat dijaga mengingat bahwa tetangga
adalah lingkungan terdekat selain keluarga yang diharapkan dapat
membantu pada keadaan darurat, sehingga bisa dikatakan bahwa
hubungan ini mempunyai sifat emosional yang tinggi.

Gotong royong selain menunjukkan tingkat kerukunan dan
empati yang tinggi, hal ini menunjukkan bagaimana anggota
masyarakat berpartisipasi aktif dalam ikut memecahkan masalah
yang dihadapi bersama. Proses ini disadari betul oleh masyarakat
sebagai suatu proses bottom up dimana keterlibatan masyarakat
dilakukan dengan sukarela dan tanpa paksaan. bentuk keterlibatan
atau partisipasi ini dapat dikategorikan sebagai partisipasi langsung,
sedangkan hal ini disebut dengan istilah partisipasi horizontal
(Ibrahim, 2011).

3. PEMBAHASAN

3.1. Rob dan Dinamika Warga

Masalah rob merupakan masalah yang dikatakan sangat lekat
dengan keseharian masyarakat yang tinggal di daerah Kemijen. Banjir
rob yang cukup parah pernah terjadi di wilayah ini pada tahun 2011
dimana ketinggian air mencapai satu meter (Febrianty &
Kusumartono, 2011)

Masyarakat yang ada disana walaupun menyadari ancaman
yang dihadapinya, tidak membuat mereka ingin pindah dari lokasi
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tempat tinggalnya. Ada banyak hal yang mendasarinya, antara lain
karena mereka sudah bertahun-tahun tinggal di daerah tersebut,
dekat dengan lokasi pekerjaan, sampai pada alasan keterbatasan
finansial untuk mencari lokasi lainnya. Selain itu beberapa dari
mereka juga telah membuka usaha di rumahnya sehingga pindah ke
tempat lain juga berarti mematikan usaha yang sudah dibangunnya.
Kesediaan banyak masyarakat Kemijen yang tetap bertahan pada
lokasinya menurut Low dan Althman (Hashem et al.,, 2013) bisa
disebabkan karena adanya ikatan emosional yang ada yang mungkin
tempat itu mempunyai arti yang dalam bagi pemiliknya. Ikatan
emosional ini menjadi triger atau pendorong mereka untuk
melakukan berbagai upaya dan strategi dalam membuat mereka tetap
bertahan pada lokasinya.

Ketika banjir rob tinggi yang biasanya disertai dengan hujan
lebat maka keguyuban masyarakat akan tampak jelas. Pemilik rumah
yang lantainya cukup tinggi dan tidak terkena banjir menjadi tempat
evakuasi. Evakuasi juga dilakukan di tempat yang lebih tinggi lainnya
seperti masjid, yang dikoordinir oleh RT/RW. Dapur umum biasanya
juga langsung dibuka dan sebagian masyarakat juga mencari bantuan
ke dinas terkait. Ketika rob datang dan memasuki rumah, mereka
berusaha mengeluarkan air dari dalam rumahnya secara manual atau
dengan pompa jika air terlalu tinggi, Selanjutnya genangan air yang
terdapat di saluran lingkungan dipompa dan dibuang ke sungai atau
tambak terdekat.

Banjir rob yang terjadi sejak tahun 1980 dapat diatasi pada bulan
Nopember 2016, dengan adanya sistem Polder Banger. Sistem polder
Banger dibuat atas kerja sama antara pemerintah kota Semarang
dengan pemerintah Belanda. Polder Banger dibuat karena Kali/
Sungai Banger yang berada di daerah tersebut mengalami
pendangkalan/ peninggian sedimen. Sehingga apabila terjadi hujan
ataupun air pasang, maka air pada sungai Banger akan meluap
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menggenangi daerah sekitar, masuk ke pemukiman penduduk
(Listiati, Etty Endang;Susanti, B.Tyas;Mulyani, 2017).

Dengan adanya Polder Banger tersebut maka banyak pompa
yang tidak lagi difungsikan. Hanya pada saat terjadi banjir karena
hujan deras, pompa tersebut difungsikan, namun pompa tersebut
selalu di rawat dengan baik, terutama di RW IV yang masih terkena
banjir saat hujan deras. Sebenarnya tergenangnya area tersebut lebih
disebabkan karena tidak terpeliharanya dengan baik saluran air
sehingga saluran menjadi buntu.

Secara detil upaya yang dilakukan warga Kemijen untuk
menghadapi banjir rob dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu
upaya yang dilakukan dalam skala rumah tangga (individu) dan
lingkungan (komunal/bersama).

3.2. Upaya Individu dan Komunal

Mengacu pada kegiatan-kegiatan yang tercakup dalam upaya
mitigasi yang telah disebutkan dalam teori diatas, maka upaya
mitigasi dalam tulisan ini akan difokuskan pada upaya-upaya fisik
untuk mengurangi dampak bencana. Upaya-upaya fisik tersebut
dilakukan oleh individu/ warga maupun kelompok masyarakat pada
2 (dua) area yaitu area publik dan area privat. Bersamaan dengan
upaya fisik tersebut juga disertai adanya upaya non fisik yang
dilakukan secara komunal/bersama (gotong royong, iuran/swa daya
masyarakat). Gotong Royong merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh masyarakat Kemijen untuk mengatasi permasalahan lingkungan
(rob) di wilayahnya.

Upaya yang dilakukan di area publik yaitu:

1) Mengurug jalan lingkungan, agar jalan kering dan dapat
dilewati. Dampak dari upaya ini adalah air justru masuk ke
rumah warga yang tinggi permukaan lantainya lebih rendah dari
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jalan dan posisi atap menjadi rendah seperti terlihat pada gambar
dibawah
2)

Gambar 1: Posisi atap rumah menjadi rendah

Sumber: (Listiati, Etty Endang;Susanti, B.Tyas;Mulyani, 2017)

Gambar 2: posisi atap rumah menjadi rendah
Sumber: penulis, 2017

3) Pompanisasi, dilakukan untuk membuang air yang tergenang di
dalam saluran lingkungan ke sungai atau tambak terdekat.
Untuk upaya di lingkungan publik ini, dengan cara
mengadakan pertemuan warga pada setiap RT (Rukun
Tetangga). Khusus untuk masalah menangani banjir rob, setiap
RT berinisiatif mengumpukan uang untuk membeli pompa.
Pompa yang dibeli digunakan untuk menyedot air dari
pemukiman dibuang ke Kali Banger. Pengoperasian pompa dan
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pemeliharaan di setiap RT, disepakati melalui pertemuan warga
pula. Besarnya iuran untuk pembelian pompa dan pembelian
bahan bakar antara RT satu dengan RT lain tidak sama,
tergantung pada kemanpuan warga dari masing-masing RT.
Pengoperasian pompa dilakukan oleh warga sendiri.

Akan tetapi dengan adanya Polder Banger, maka pompa
menjadi kurang berfungsi. Meskipun demikian warga tetap
melanjutkan iurannya dan pompa tetap dipelihara untuk
kejadian kebencanaan. Pompa tetap menjadi tanggung jawab
warga. Ide membuat pompa sebenarnya dipicu dengan
keinginan mereka untuk tetap tinggal dikawasan tersebut, dan
impian mereka untuk tinggal di kawasan yang “kering” (Listiati,
Etty Endang;Susanti, B.Tyas;Mulyani, 2017).

Gambar 3: Pompa yang dikelola oleh RT/RW (kiri) dan pompa dan pipa

saluran yang di miliki oleh warga (kanan)
Sumber: (Listiati, Etty Endang;Susanti, B.Tyas;Mulyani, 2017)

Upaya yang dilakukan diarea privat adalah upaya
pengamanan atau adaptasi di rumah warga yang meliputi:
pengamanan barang, meninggikan jamban, meninggikan
(mengurug) lantai rumah. Upaya pengamanan barang-barang
saat terjadi rob dilakukan dengan “pengganjalan” menggunakan
kepingan paving block seperti terlihat pada gambar dibawah
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Gambar 4: Perabot diganjal dengan paving block agar tidak
terendam air

Sumber: Penulis, 2014

Upaya tersebut merupakan upaya fisik yang paling
sederhana karena nyaris tidak memerlukan biaya dan dapat
dilakukan sendiri oleh pemilik rumah.

Upaya fisik berikutnya yang membutuhkan dana adalah
menaikkan permukaan lantai rumah supaya tidak tergenang
banjir. Jika dana terbatas maka skala prioritas yang dilakukan
adalah menaikkan permukaan lantai kamar mandi, khususnya
posisi dudukan kloset agar pada saat tergenang banjir rob
kegiatan di kamar mandi dan WC masih tetap dapat
dilaksanakan. Upaya tersebut diikuti dengan menyambung
tabung septic tank seperti terlihat pada gambar sketsa dibawah
(Mulyani, IM.Tri Hesti; Listiati, Etty E., Susanti, B.Tyas; Suwarno,
2017).
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closet

Permukaan lantai rumah

Permukaan jalan lingkungan
sudah ditinggikan sehingga
tidak tergenang rob

- 60 cm dibawah
Menyambung :
septic tank permukaan jalan

Gambar 5: Posisi lantai kamar mandi yang dinaikkan dan

sambungan tabung septic tank

Sumber: (Mulyani, IM.Tri Hesti; Listiati, Etty E., Susanti, B.Tyas;

Suwarno, 2017)

Bagi penghuni rumah yang memiliki dana cukup banyak,
maka upaya fisik yang dilakukan adalah menaikkan permukaan

lantai rumah dengan cara mengurug. Pengurugan biasanya
dilakukan dalam kurun waktu 5 tahun sekali, dengan ketinggian
urugan sekitar 50 cm. Pengurugan ini akan dilakukan secara

periodik beriringan dengan laju pengurugan jalan lingkungan

yang dilakukan secara komunal oleh warga setempat.
Peninggian lantai rumah agar berada di atas ketinggian jalan,

dapat dilihat pada sketsa berikut

closet
Permukaan lantai rumah

Permukaan jalan lingkungan

Menyambung o US*-J
septic tank

sudah ditinggikan sehingga
tidak tergenang rob

Gambar 6: Posisi lantai rumah yang dinaikkan dan sambungan

tabung septic tank

Sumber: (Mulyani, IM.Tri Hesti; Listiati, Etty E., Susanti, B.Tyas;

Suwarno, 2017)
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Skala prioritas yang dilakukan pada upaya ini adalah
hanya meninggikan lantai tanpa meninggikan atap rumabh,
sehingga ketinggian ruangan semakin pendek. Bahkan pada
beberapa kasus rumah, ketinggian plafond nyaris setinggi
penghuni rumah seperti terlihat pada gambar dibawah. Sehingga
membuat ruang terasa sempit dan kurang nyaman.

inggi plafon hanya
setinggi kepala
orang dewasa,

Gambar 7: Ketinggian ruang dalam setelah beberapa kali
peninggian lantai

Sumber: (Listiati, Etty Endang;Susanti, B.Tyas;Mulyani, 2017)

Apabila tidak bisa menaikkan lagi level/ketinggian lantai
rumah dan posisinya masih dibawah level/permukaan jalan juga
saluran lingkungan, maka yang dilakukan adalah menyedot
genangan air dengan pompa dan dibuang ke saluran lingkungan
yang terletak di atas lantai rumah

3.2 Upaya Inovasi

Upaya-upaya yang dilakukan warga Kemijen diatas, prinsipnya
adalah “mengusir air” sehingga air akan mencari tempat yang baru

267



“Kearifan Lokal Jawa Tengah: Tak Lekang oleh Waktu”

dan solusi tersebut “bersifat sementara. Solusi jangka panjang yang
sebaiknya ditempuh adalah bersahabat atau berdampingan dengan
air, karena masyarakat tidak mampu mengatasi banjir rob.

Sifat gotong royong yang selama ini dipunyai oleh warga
Kemijen merupakan modal sosial yang dapat digunakan untuk
mendukung program-program lain yang ditujukan bagi warga

Kemijen.

Salah satu program inovasi yang ditujukan pada warga di
Kemijen, sebagai suatu strategi untuk menghadapi bencana banjir rob
salah satunya adalah dengan membuat desain rumah yang bersahabat
dengan air yang dibangun secara gotong royong oleh warga sehingga
dapat menghemat biaya. Rumah tersebut berupa rumah panggung
yang adaptif terhadap perubahan permukaan air (jika permukaan air
naik, maka rumah dapat dinaikkan sehingga hunian tetap kering)
(Listiati, Etty Endang; Susanti, B.Tyas; Mulyani, 2018). Rumah
tersebut telah dibangun sebagai model rumah yang dapat digunakan
untuk upaya mitigasi, pada tahun 2018. Warga dapat menempati
rumah tersebut apabila terjadi banjir rob yang cukup tinggi. Apabila
banjir robnya sangat ekstrim mencapai lebih dari 1,5 meter, maka
lantai rumah panggung yang dibuat tersebut dapat dinaikkan secara
manual dengan dongkrak hidrolis yaitu dongkrak yang biasa
digunakan untuk mendongkrak mobil. Dongkrak tersebut diletakkan
disetiap kolom (ada 4 kolom). Cara mendongkrak dan pembuatan
rumah tersebut dilakukan secara gotong royong (bersama-sama)
sehingga lantai dapat naik bersama-sama dari 4 (empat) kolom
tersebut.
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Posisi lantai g4
rumah panggung

Ketinggian sloof s
sama dengan
permukaan jalan
lingkungan

posisi awal lantai pangguag Posisi lantai panggung sudah dinaikkan

Gambar 8: Model rumah panggung hidrolis di Kemijen

Sumber: (Listiati, Etty Endang;Susanti, B.Tyas;Mulyani, 2017)

Adanya rumah panggung hidrolis tersebut merupakan salah
satu upaya mitigasi di daerah banjir rob. Bambu yang terus menerus
bertahan di air yang digunakan sebagai penopang pondasi akan
bertambah awet, akan tetapi jika diletakkan di tempat yang
bergantian kena panas dan hujan seperti pada tangga akan cepat
lapuk

4. KESIMPULAN

Upaya mitigasi di wilayah privat dan publik sebagian besar
dilakukan secara gotong royong yang merupakan modal sosial yang
masih dimiliki masyarakat Kemijen hingga saat ini.

Upaya mitigasi yang dilakukan secara fisik di wilayah privat
oleh warga Kemijen, berdasarkan kemampuan finansial warga
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terdapat tingkatan dengan urutan dari yang paling sederhana sebagai
berikut:

a. Pengamanan barang-barang dalam rumah supaya tetap
kering dilakukan secara mandiri oleh penghuni rumah
terkait.

b. Memompa air keluar rumah

c. Menaikkan permukaan lantai kamar mandi khususnya
dudukan kloset supaya kegiatan biologis tetap dapat
dilakukan disaat banjir rob. Upaya ini dilakukan secara
gotong royong.

d. Menaikkan permukaan lantai rumah secara keseluruhan,
dilakukan secara gotong royong.

Upaya inovasi mitigasi yang permanen dan dapat dilakukan
secara gotong royong yaitu dengan membuat rumah panggung yang
adaptif terhadap perubahan permukaan air rob, sebagai solusi agar
rumah tetap kering tanpa melakukan pengurugan (bersahabat dengan
air).
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